BAB 1

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salsh sotu negara yang memiliki potensi alam yang
dan juga merupakan sset berharga bagi masyarakatnya. Maka dari ite  dengan
hanyaknya potensi yang ada maka amhtd:mmmgpntungkm
kehid j’l gan men 2 .

Widodo memang berkonsetrasi pada tata cara membentuk sumber dava manusia
yang mandiri dalam mengolah potensi alam dengan bijak dengan metode yvang
kreatif. Usaha agar dapat menciptakan wadah bagi masyarakat untuk menciptakan
produk lokal yang unggul, perlulah sumber dava manusia yang tak kalah
berkualitas dan memiliki kepedulian pada lingkungan. Maka hal tersebut,
sesungguburya bisa tercopai melolui pendekoton yang berbedn. Pemberdayaan



masyarakat menggunakan konsep revitalisasi desa juga bisa menjadi pilihan lain
untuk dapat menciptakan produk lokal yang berkualitas. Kegiatan revitalisasi desa
merupakan gerakan untuk mengajok masyarakat agar dapat mengelah namun
tetap menghargai potensi alam yang lelah berperan penting dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Departemen Kimpraswil (dolam Nur'simi, 2003, b 2)

Deza Ngadimulyo ini | yamg cukup luas, akan tetapi
kawasan ini kurang mendapatkan perhatian sebab generasi muda yang dianggap
mampu menjedi penggerak desanya sebagian besar memilih untuk meninggalkan
desa menuju perkotzan untuk mencari pekerjaan. Keadsan kebun bambu ini
semakin hari sampah yang tertumpuk semakin banyak dan menvebabkan kawasan
ni semakin kumuh. Terjadinya kegelisshan akan degradasi kehidupan vang ada
di desa tersebut. Lembaga Swadayva Masyarakat Spedagi Movement memulai
proyek revitalisasi desa untuk mengubah paradigma masyarakat mengenai desa
2



vang sering diabaikan. Maka sebab itu, sesungguhnya desa memerlukan perhatian
secara serius agar desa bisa menjadi tempat vang tidak kalah menjanjikan dengan
perkotaan, secara ekonomi dan sosial.

Lembaga Swadaya Masyarakat Spedagi Movement merupakan Lembaga
yang menjadi pelopor Pasar Papringan yang heket]nsama dengan Komuritas mata

Pasar Papringan memiliki keunikan tersendiri untuk membangun Citra
Merk salah satunya keunikan metode pembayaran dengan konsep pembayaran
menggunakan metode penukaran dengan koin bambu dan jugs Pasar Papringan
melestarikan  kebudayaan jawa khusunya kesenian vang dani Kabupaten
Temanggung.



Pada tahun 2017, Pasar Papringan ini semakin dinikmati masyarakat dan
justru menjadi salah satu desa wisata terbaru di Temanggung yang unik sehingga
menarik warga asli Temanggung maupun luar kota untuk berkunjung ke tempat
tersebut. Kemudian, gerakan untuk membuat Pasar papringan ini ternyata menjadi
inspirasi beberapa daerah yang ada di Indonesiz. saloh satunya di Kabupaten
Magelang di Dusun Tampir Wetan 2. Kecamatan Candimulyo Kabupaten
Magelang. Pasar ini adalah 1dep mahasiswa KKN dari Universitas Negeri
Sebelas Maret Sal | - papringan (dikelilingi pohon
bambu) ms glain menumbuhkan
: ' n. Di sisi lain,
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ada caman dahulu. Hal mampu menarik
| wisatawan  Selnin iti, contoh [lainnys
g melakukan revitalisasi sustu wilayah d
natan Kertek, Wonosobo, mnn_pudl pasar [

Desa MNgadimulyo it sendiri. P e
informasi tenfang revitalisasi sy dengau n’lemhawn sepeda bambu sebagai
pemantiknya. Maka dengan kreasi tersebut, pada tahun 2017 Spedagi berhasil
meraih Bronze Award di DFA Design for Asia Award 2017 yang digelar di Hong
Kong (Spendagi.com,2022).



Gambar |. | Penerimean Penghargaan Bronze Award dalam DFA Avwards 2017 i Hongkong
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Tentunya, LSM Spendagi Movement mn}unﬁ.ﬂh-h- sﬁidmmk yang
bahﬂﬁlmtls gerakan revitalisas dess melakukan l:u.r'ftagli m dan
strateg komunikasi agar tujuan revitalisasi desa untuk menciptilean masyarakat
yang manditl. memahami, serta menerapkan konsep hidup hcrke]mm dapat
tercopai. Salah satu langkah yang dilakukan yaitu menefima tawaran kerjssama
dengnn komunitas vang ada di dess tersebut, yaitu ﬂmmhluhﬂn' Hal ini
d.iﬁhkan bersama-sama dengan kesadaran untuk menciptakan masyarakat
mandiri dengan Imlﬂﬂ'mgun"nh’ﬂg kawasan tidak terawst menjadi sebuah
kawasan yang bermanfaat bagi hhi:[upnn berkelanjuton. Hubungan kerjasama
ini dibina oleh Spedagi sgor tercapainya komunikasi yang baik dengan warga
desa, sehingga proses reyitnlisus) dm_m!ﬂuimmngm ini dapat berjalan
dengan haik. Dalam rangks melakukan pendekatan strategi komunikasi tersebut,

wpaya yang dilakukan Spedagi yaitu mengadakan sosialisasi secara bertahap

kepada masyarakat Desa Ngadimulyo, sesuai dengan klasifikasi usia dan latar
belakang profesi. Pada bulan Maret 2017, Spedogi Movement secara berkala
mendatangkan narasumber vang berkompetensi dibidang desain budaya dengan
pendekatan lingkungan untuk menyampaikan sosialisasi lentang revitalisasi desa

kepada penduduk Desa Ngadimulyo. Tahap selanjutnya yang dilakukan waitu



mengadakan workshap kerajinan bambu dan rest food makanan tradisional untuk
modal gelsran Pasar Papringan. Selain itu, masyarakat juga terlibat aktif dalam
kegiatan kerja bakti bersih desa untuk membangun lokasi pasar papringan di
kawasan tumpun bambu Desa Ngodimulyo, hmgea pada akhimya Pasar
Papringan sebagai bentuk upaya revitalisasi desa dapat berdin pada bulan Mei
2017. Hal vang dilakukan pertama kali oleh lembaga pengurus Desa Ngadimulyo

Desa Eadlulyu Stra

pada beberapa penelitian yang L tah ki

satunya yaitu penelitian denganjudul Strategi Komunikasi Komunitas Jogja Last
Friday Ride (JLIFR) dalam Mengembangkan Minat Bersepeda Tahun 2013 oleh
Candra Ariwibowo pada tahun 2016. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
strategi  komunikasi komunitas Jogja Last Friday Ride (JLFR) dalam
mengembangkan minat bersepeds dilakukan dengan perencanaan vang meliputi,
pengenalan situasi terkait kondisi jalan di Kota Yogyakarta dan memperkuat
identitas Yogyakarta sebagal kota melalui media sosial website, facebook, dan
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